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ABSTRAK 

Alam, Guntur. 2016. ”Struktur dan Fungsi Sosial Tradisi Lisan Kepercayaan Rakyat 

Ungkapan Larangan Tentang Mata Pencaharian Masyarakat 

Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat” 

Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan fungsi sosial 

tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata pencaharian 

masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Dalam penelitian, data dikumpulkan melalui dua tahap yaitu tahap 

perekaman dan tahap pengumpulan data tentang lingkungan penceritaan. Setelah 

melakukan tahap perekaman wawancara, kemudian data dianalisis dengan tahap tahap 

inventarisasi data, klasifikasi data, tahap penjelasan struktur, tahap penjelasan fungsi, 

tahap menginterprestasikan data, dan tahap pelaporan. 

Setelah melakukan wawancara dan menganalisis data tentang tradisi lisan 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak 

Angkola, disimpulkan bahwa data yang didapatkan sebanyak 31 data ungkapan tentang 

mata mata pencaharian. Dari informan pertama didapatkan 10 data ungkapan, informan 

kedua sebanyak delapan data ungkapan, dan informan ketiga didapatkan 13 data 

ungkapan. Struktur dua bagian yaitu sebab dan akibat ditemukan dalam 31 data, 

sementara struktur tiga bagian tidak ada ditemukan dalam data penelitian. Kemudian 

fungsi sosial terdapat dalam lima data untuk mempertebal emosi keyakinan sedangkan 

10 data didapatkan untuk alat pendidik anak atau remaja, lima data berfungsi sosial 

untuk menyuruh, enam data berfungsi sosial untuk mengingatkan, dan 31 data 

berfungsi sosial untuk melarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Tradisi tidak bisa dipisahkan dari sebuah kebuadayaan. Sebelum mengenal aksara, 

nenek moyang secara turun-temurun bergantung pada tradisi untuk melestarikan 

kebudayaan terutama melalui tradisi lisan. Tradisi lisan merupakan ragam pengetahuan 

dan adat kebiasaan yang secara turun-temurun disampaikan secara lisan. Tradisi lisan 

berkembang dalam berbagai bentuk, cerita rakyat, sejarah, tradisi, hukum adat, dan 

sebagainya. 

Tradisi lisan yang mencakup kepercayaan rakyat sudah banyak hilang dan jarang 

digunakan pada masa sekarang. Permasalahan ini disebabkan oleh berkurangnya 

jumlah penutur dari hari ke hari. Penutur yang merupakan orang-orang tua dan lanjut 

usia memiliki gerak terbatas sehingga tidak terlalu peduli lagi mengenai tradisi lisan. 

Selain itu kurangnya minat dan keinginan anak-anak muda untuk mengetahui 

kepercayaan rakyat juga menjadi faktor berkurangnya tradisi ini. 

Kecamatan Luhak Nan Duo terdiri dari dua kenagarian yaitu Nagari Koto Baru 

dan Nagari Kapa yang memiliki empat belas kejorongan. Masyarakat di Kenagarian 

Koto Baru tidak hanya dihuni oleh etnik Minangkabau, tetapi juga etnik Jawa, dan 

etnik Batak,. Meskipun memiliki beragam etnis, masing-masing etnis di kenagarian ini 

masih memiliki kepercayaan rakyat terutama ungkapan larangan yang didapatkan dari 

leluhurnya. Namun beberapa ungkapan larangan sudah berpadu dari etnik satu dengan 



2 

 

 

etnis yang lain. Hal ini disebabkan oleh interaksi yang terjadi antara individu dari etnik 

yang berbeda. 

Identitas Batak Angkola di tengah-tengah masyarakat saat ini tidak terlalu 

diketahui. Masyarakat yang merupakan subetnik Batak Angkola juga terkadang tidak 

menyadari bahwa mereka adalah masyarakat subetnik Batak Angkola dan justru 

kadang mengaku bahwa mereka adalah Batak Mandailing. Hilangnya identitas 

Masyarakat Batak Angkola yang paling jelas terlihat yaitu masyarkaat Batak Angkola 

yang bertempat tinggal di daerah lain atau daerah rantau. Persamaan keyakinan dan 

kedekatan daerah persebaran serta perkawinan anntara subetnik membuat perbedaan 

antara Batak Angkola dan Batak Mandailing tidak terlalu terlihat dan dianggap satu 

subetnik saja yaitu Batak Mandailing. Namun jika dilihat dari segi Bahasa dan 

kosakata, kedua subetnik batak ini memiliki perbedaan. 

Perbedaan antara Batak Angkola yang pertama yaitu pada pakaian adat. Pakaian 

adat Batak Angkola didominasi berwarna hitam dan ornamen-ornamen yang 

sederhana. Sedangkan Batak Mandailing didominasi oleh warna merah dengan 

ornamen-ornamen yang lebih banyak. Dari segi perbedaan bahasa, ada beberapa 

macam perubahan kosakata antara bahasa Batak Angkola dan Batak Mandailing.  

Seperti aferesis, unpucking, ekressence anaptisis, dan kompresi. Aferesis adalah 

penghilangan sebuah fonem pada awal kata, contohnya pada kosakata Bahasa Batak 

Angkola hita (kita) sedangkan dalam Bahasa Batak Mandailing ita (kita).  Unpucking 

adalah kaidah perubahan satu bunyi menjadi dua bunyi, contohnya pada Bahasa Batak 
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Angkola tanggurung (punggung), sedangkan dalam Bahasa Batak Mandailing 

gurung-gurung (punggung). Ekressence anaptisis adalah kaidah perubahan bunyi yang 

terjadi dengan proses penambahan konsonan antara dua konsonan dalam kata, 

contohnya yaitu dalam Bahasa Batak Angkola timus (asap), sedangkan dalam Bahasa 

Batak Mandailing adalah timbus (asap). Lalu kompresi adalah kaidah perubahan bunyi 

yang terjadi dengan proses penghilangan atau pengeluaran satu atau beberapa silabe 

akhir atau tengah kata, contohnya dalam Bahasa Batak Angkola dahanon (beras), 

sedangkan dalam Bahasa Batak Mandailing adalah danon (beras). Selain perubahan di 

atas, perubahan total kosakata juga ada antara Bahasa Batak Angkola dengan Bahasa 

Batak Mandailing. Contohnya dalam Bahasa Batak Angkola Huta (kampung), 

sedangkan dalam Bahasa Batak Mandailing ampung (kampung). Bahasa Batak 

Angkola lebih mendekati ke dalam bahasa Batak Toba, namun bahasa Batak Angkola 

lebih lembut daripada bahasa Batak Toba. Dan Batak Mandailing lebih lembut lagi 

daripada Batak Angkola. 

Menurut Hand (dalam Danandjaya, 1991:155-170) menggolongkan kepercayaan 

rakyat atau takhyul ke dalam empat golongan besar: (1) takhyul di sekitar kehidupan 

manusia: (2) takhyul menganai alam gaib: (3) takhyul mengenai terciptanya alam 

semesta dan dunia: (4) Jenis takhyul lainnya. Takhyul di sekitar kehidupan manusia 

dibagi-bagi: (a) lahir, masa bayi, dan masa kanak-kanak: (b) tubuh manusia dan 

obat-obatan rakyat: (c) rumah dan  pekerjaan rumah tangga: (d) mata pencaharian dan 

hubungan sosial: (e) perjalanan dan perhubungan: (f) cinta pacaran dan menikah: (g) 
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kematian dan adat pemakaman. Takhyul mengenai alam gaib meliputi para dewa, 

roh-roh, makhluk-makhluk gaib, kekuatan sakti dan alam gaib. Takhyul mengenai 

terciptanya alam semesta dan dunia: (a) fenomena kosmik: (b) cuaca: (c) binatang dan 

peternakan: (d) penangkapan ikan dan berburu: (e) tanam-tanaman dan pertanian. Jenis 

takhyul lainnya adalah keyakinan rakyat yang tidak dapat dimasukkan ke dalam 

golongan. 

Masyarakat batak yang paling banyak tinggal di Kenagarian Koto Baru adalah 

Batak Angkola. Sebagian besar masyarakat Batak Angkola kurang memahami fungsi 

sosial kepercayaan rakyat ungakapan larangan. Fungsi sosial yang diambil dari 

kepercayaan rakyat di Kenagarian Koto Baru adalah sebagai mempertebal emosi 

keyakinan, melarang, mendidik, menyuruh, dan mengingatkan. Kepercayaan rakyat 

yang ada di Kenagarian Koto Baru adalah ungkapan larangan di sekitar lingakaran 

hidup manusia kategori mata pencaharian. Contohnya, ungkapan larangan kategori 

mata pencaharian yaitu aturan menanam padi, merawat dan memanenya. 

Kepercayaan rakyat pada saat sekarang ini semakin berkurang di kalangan 

masyarakat. Hal ini dikarenakan jumlah penutur yang merupakan orang-orang tua 

lanjut usia sudah tak seberapa lagi. Ditambah lagi rendahnya minat anak muda serta 

masyarakat untuk mengetahui kepercayaan rakyat yang ada pada daerahnya sendiri. 

Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mendokumentasikan kepercayaan rakyat 

khususnya masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru. 
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Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada struktur dan fungsi sosial tradisi 

lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata pencaharian masyarakat 

Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat. 

 

B. Fokus Masalah 

Kepercayaan rakyat ungkapan larangan sudah tidak begitu banyak lagi berfungsi 

dalam kehidupan masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru. Hal ini 

dikarenakan masyarakat mulai menganggap kepercayaan rakyat adalah sebuah takhyul 

atau hanya khayalan belaka. Jika ini dibiarkan terus menerus tanpa ada kesadaran dari 

masyarakat dan pihak-pihak yang bergerak di bidang ini, maka kepercayaan rakyat 

akan hilang. Oleh karena itu, peneliti ingin mendokumentasikan dan mengumpulkan 

data-data mengenai kepercayaan rakyat ungkapan larangan di Kenagarian Koto Baru. 

Penelitian kepercayaan rakyat yang termasuk folklor sebagian lisan ini difokuskan 

untuk meneliti struktur dan fungsi sosial tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto 

Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah penelitian 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu‟‟ Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial 

tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata pencaharian 

masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat?‟‟ 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat diajukan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan 

tentang mata pencaharian masyarakat Batak Agkola di Kenagarian Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan 

tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan struktur tradisi lisan kepercayaan rakyat ungakapan larangan 

tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Mendeskrisikan fungsi sosial tradisi lisan kepercayaan rakyat ungakapan 

larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian 

Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkuat teori-teori yang telah 

dikemukakan oleh Danandjaya dalam buku folklor yang dijadikan peneliti sebagai 

referensi dalam penelitian. Juga sebagai bentuk melestarikan tradisi lisan yang ada di 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi peneliti, manfaat penelitian ini memberi wawasan dan menambah ilmu 

pengetahuan. Selain itu referensi penelitian tentang tradisi lisan khususnya mengenai 

kepercayaan rakyat yang nantinya bisa menambah wawasan mahasiswa jurusan bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah dan menjadi bahan untuk membantu penelitian 

mahasiswa tentang tradisi lisan. Selanjutnya bagi masyarakat setempat, penelitian ini 

membantu mengetahui tradisi lisan kepercayaan rakyat  ungkapan larangan tentang 

mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. Juga menjadikan masyarakat mengingat 

kembali tradisi lisan dan menyampaikannya ke generasi muda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian struktur dan fungsi sosial tradisi 

lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata pencaharian masyarakat 

Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten 

Pasaman Barat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Struktur tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang mata 

pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagrian Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat hanya memiliki 

struktur dua bagian yaitu sebab dan akibat. 

2. Fungsi sosial tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto Baru 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat  adalah sebagai 

berikut, yaitu (1) sebagai penebal emosi keyakinan dan kepercayaan; (2) 

sebagai alat pendidikan; (3) untuk melarang; (4) untuk menyuruh; dan (5) 

untuk mengingatkan. 
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B. Saran 

Penelitian yang dilakukan di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Luhak Nan duo 

Kabupaten Pasaman Barat merupakan penelitian tradisi lisan kepercayaan rakyat 

ungkapan larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola. Masyarakat 

Batak Angkola yang berada di Kenagarian Koto Baru merupakan Masyarakat perantau 

atau pendatang dari daerah asalnya Sumatera Utara. Masyarakat Batak Angkola yang 

menetap di Kenagarian Koto Baru, sebagian masyarakatnya masih tetap percaya dan 

tahu tentang tradisi lisan ungkapan larangan meski jumlah penuturnya sudah semakin 

sedikit. Berkurangnya jumlah penutur dipengaruhi oleh kurangnya minat masyarakat 

untuk melestarikan. Perkembangan zaman yang memanjakan setiap individu juga 

mempengaruhi masyarakat Batak Angkola dan menjadikan pola pikir masyarakat 

kurang mempercayai hal yang berbau takhyul. Pemikiran yang telah diciptakan oleh 

zaman sekarang ini menganggap pemikiran dan kepercayaan kepada hal yang berbau 

takhyul adalah sesuatu yang kuno atau kolot. Jika hal ini dibiarkan secara 

terus-menerus, dapat dipastikan bahwa tradisi lisan kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di Kenagarian Koto 

Baru akan hilang dan dilupakan. Dengan melakukan penelitian kepercayaan rakyat 

ungkapan larangan tentang mata pencaharian masyarakat Batak Angkola di 

Kenagarian Koto Baru diharapkan dapat membantu masyarakat untuk melestarikan 

ungkapan larangan dan mendokumentasikannya. Selain itu juga diharapkan bisa 

membuka kembali ingatan masyarakat Batak Angkola mengenai ungkapan larangan 
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dan menyampaikannya kepada generasi muda selanjutnya. Kesadaran masyarakat 

Batak Angkola juga sangat dibutuhkan untuk melestarikan dan menjaga kepercayaan 

rakyat ungkapan larangan di Kenagarian Koto Baru ini. 
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